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ABSTRAK

Perkembangan teknologi telah melahirkan bentuk baru transaksi jual beli
secara daring, salah satunya melalui fitur live streaming TikTok Shop yang Kini
tengah populer di kalangan masyarakat. Salah satu fenomena yang muncul adalah
praktik jual beli mystery box yang merupakan jual beli kejutan, karena penjualannya
berupa kotak berangka dengan isi barang yang tidak diketahui pembeli secara pasti.
Sedangkan, penjual hanya memberikan informasi terkait kategori barang. Praktik
ini menimbulkan kehawatiran serta kerugian terhadap pembeli karena adanya unsur
ketidakjelasan terhadap objek akad. Dari hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk
menjawab dua pertanyaan utama yaitu; pertama, mekanisme praktik jual beli
mystery box pada live streaming TikTok Shop. Kedua, praktik jual beli mystery box
pada live streaming TikTok Shop perspektif Fatwa DSN-MUI Nomor 146/DSN-
MUI/X11/2021 tentang Online Shop Berdasarkan Prinsip Syariah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan normatif-
empiris. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan
pembeli mystery box pada live streaming TikTok Shop, serta dokumentasi digital.
Kemudian menganalisisnya menggunakan teori konsep gharar dan maysir dan
perspektif fatwa DSN MUI Nomor 146/DSN-MUI/X11/2021 Tentang Online Shop
Berdasarkan Prinsip Syariah. Analisis penelitian ini menggunakan metode Miles
dan Huberman meliputi; reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jual beli mystery box pada live
streaming TikTok Shop merupakan strategi pemasaran baru dilihat dari fungsi
kemasan secara sosial serta jual beli yang menggabungkan unsur hiburan yang
dapat menarik minat pembeli. Namun masih terdapat pelanggaran terhadap
kebijakan TikTok Shop terkait produk berbasis kejutan oleh penjual sehingga
menimbulkan sanksi, karena kurangnya transparansi sesuai ketentuan dan
perlindungan konsumen yang lemah. Berdasarkan tinjauan fatwa DSN-MUI nomor
146/DSN-MUI/X11/2021 Tentang Online Shop Berdasarkan Prinsip Syariah,
pelaksanaan jual beli mystery box pada live streaming TikTok Shop tidak sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah, karena terdapat unsur penawaran yang mengelabui
(tadlis dan ghisysy), spekulasi (maysir), ketidakjelasan pada barang, harga setiap
barang dan waktu penyerahan (gharar), serta ketidakadilan pada harga dan tidak
terpenuhinya hak khiyar ‘aib bagi pembeli terhadap ketidaksesuaian barang dengan
deskripsi yang diberikan penjual.

Kata Kunci: Jual Beli, Mystey Box, Fatwa DSN-MUI Nomor 146/DSN-
MUI/X11/2021



ABSTRACT

Technological developments have given birth to a new form of online buying
and selling transactions, one of which is through the TikTok Shop live streaming
feature, which is now popular among the public. One of the phenomena that has
emerged is the practice of buying and selling mystery boxes, which is a surprise
buying and selling, because the sale is in the form of a numbered box with the
contents of goods that the buyer does not know for sure. Meanwhile, sellers only
provide information related to the category of goods. This practice raises concerns
and causes loss to the buyer due to the element of ambiguity in the object of the
contract. From this, this research aims to answer two main questions, namely: first,
the mechanism for buying and selling mystery boxes on TikTok Shop live streaming.
Second, the practice of buying and selling mystery boxes on TikTok Shop live
streaming from the perspective of DSN-MUI Fatwa Number 146/DSN-
MUI/XI11/2021 concerning Online Shops Based on Sharia Principles.

This study uses a qualitative method with a normative-empirical approach.
Data was collected through direct observation, interviews with mystery box buyers
on TikTok Shop live streaming, and digital documentation. Then analyze it using
the theory of the concept of gharar and maysir and the perspective of the fatwa of
DSN MUI Number 146/DSN-MUI/XI1/2021 concerning Online Shops Based on
Sharia Principles. The analysis of this study using the Miles and Huberman method
includes: data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the study show that buying and selling mystery boxes on
TikTok Shop live streaming is a new marketing strategy seen from the social
packaging function and buying and selling that combines entertainment elements
that can attract buyers. However, there are still violations of TikTok Shop's policies
related to surprise-based products by sellers, resulting in sanctions, due to a lack
of transparency according to the provisions and weak consumer protection. Based
on the review of DSN-MUI fatwa number 146/DSN-MUI/XI11/2021 concerning
Online Shops Based on Sharia Principles, the implementation of buying and selling
mystery boxes on TikTok Shop live streaming is not in accordance with sharia
principles, because there are elements of deceptive bidding (tadlis and ghisysy),
speculation (maysir), ambiguity in the goods, the price of each item and the delivery
time (gharar), as well as price injustice and the buyer's right to khiyar ‘aib is not
fulfilled in cases where the received product does not match the seller's description

Keywords: Buying and Selling, Mystery Box, DSN-MUI Fatwa Number 146/DSN-
MUI/XI11/2021
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“Maka, sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah 5-6)
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“Wabhai orang-orang yang beriman, janganlah harta bendamu dan anak-anakmu
membuatmu lalai dari mengingat Allah. Siapa yang berbuat demikian, mereka
itulah orang-orang yang merugi.”

“Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi
takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku”
(Umar bin Khatab)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
meng- gunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
Ba B Be
-
. Ta T Te
<
. Sa S es (dengan titik
[ .
di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik
C di bawah)
X Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
J Zal Z Zet (dengan
titik di atas)
Ra R er
J
. Zai Z zet
J
Sin S es
J




P Syin Sy es dan ye
Sad $ es (dengan titik
ol di bawah)
. Dad d de (dengan titik
o° di bawah)
1 Ta t te (dengan titik
di bawah)
5 Za z zet (dengan
titik di bawah)
"ain X koma terbalik
C (di atas)
. Gain G ge
C
L Fa F ef
3 Qaf Q Ki
5| Kaf K ka
J Lam L el
- Mim M em
R Nun N en
5 Wau W we
A Ha H ha
4 Hamzah ‘ apostrof
«© Ya Y ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah

g; -t Ditulis Muta’addidah
‘;‘5..:. Ditulis ‘iddah




C. Ta‘® Marbitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

«4..<.>- ditulis hikmah
4_14: ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Biladiikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan “H”.

nL:,\j_};}”IJ;_.nbg Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbigah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis “T” atau “H”.

Ll i Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
1 - Fathah ditulis A
2 - Kasrah ditulis |
3 - Dammah ditulis U

E. Vokal Panjang

Xi



1 | Fathah + alif ditulis A
Ol ditulis Istihsan

2 | Fathah + ya’ mati ditulis A
il ditulis Unéa

3 | Kasrah + ya’ mati ditulis I
) slall ditulis al-*Alwani

4 | Dammah + wawu mati ditulis U
asle ditulis ‘Ulim

F. Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya’ mati ditulis Ai
e ditulis Gairihim

2 | Fathah + wawu mati ditulis Au
J8 ditulis Qaul

G. Vocal Pendek yang Berurutan

dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
eﬁﬁ ditulis a’antum
e ditulis w’'iddat
ol NG Q‘y ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah

Ol A ditulis Al-Qur-an

lall ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (lam) nya.

alla ditulis ar-Risalah

P | Ditulis an-Nisa’

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

il dal Ditulis Ahl ar-Ra 'vi

Al Jal Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadits, lafaz, shalat, zakat dan

sebagainya.
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah diLatin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad
Syukri Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufigq, Al-Ma‘arif dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan jual beli merupakan hal umum yang dilakukan di kehidupan
bermasyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup. Jual beli merupakan kegiatan
saling bantu antar masyarakat sebagai makhluk sosial. Jual beli biasa dilakukan
secara pertemuan langsung antara pembeli dan penjual di satu tempat yang sama
dengan tujuan yang sama yaitu terjadinya kesepakatan transaksi yang saling
menguntungkan disertai perasaan saling rela, pembeli mendapatkan kebutuhan
berupa barang atau jasa, sedangkan penjual mendapatkan pembayaran yang
seusai dengan nilai barang atau uang. Transaksi menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah persetujuan jual beli (dalam perdagangan) antara dua pihak.
Sehingga transaksi dapat disebut juga sebagai jual beli. Jual beli merupakan
kegiatan tukar menukar barang dengan barang, atau barang dengan uang,
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar
saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan syara’.?

Jual beli termasuk aktivitas muamalah yang diperbolehkan dan bahkan
dianjurkan selama memenuhi syarat dan rukun yang ditetapkan. Islam
menghalalkan praktik jual beli karena merupakan bagian dari usaha manusia

dalam mencari rezeki yang baik dan halal. Sebaliknya, Islam dengan tegas

! Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia VI
Daring, “Transaksi”, Dalam Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.ld/Entri/Transaksi , Akses 26 April 2025.

2 A. Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Bandar Lampung: UIN Raden
Intan Lampung, 2014), him. 100.
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melarang riba karena dapat merugikan salah satu pihak dan menimbulkan
ketimpangan ekonomi.® Hal ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam QS. Al-

Bagarah ayat 275 yang berbunyi:*

ool a5 gl sl

Ayat tersebut menunjukkan bahwa transaksi jual beli memiliki
legitimasi hukum dalam Islam, asalkan tidak mengandung unsur kezaliman,
penipuan, atau riba. Oleh karena itu, setiap Muslim diperintahkan untuk
berhati-hati dalam bermuamalah dan memastikan bahwa setiap transaksi
dilakukan secara adil, jujur, serta sesuai dengan syariat. Dalam praktiknya, jual
beli memiliki berbagai macam bentuk tergantung pada jenis akad, cara
pembayaran, serta objek yang diperjual belikan. Islam memerhatikan setiap
unsur tersebut untuk menjamin keabsahan dan keberkahan dari transaksi yang
dilakukan.

Seiring dengan kemajuan zaman dan perkembangan teknologi, pola
hidup dan cara bertransaksi di masyarakat mengalami perubahan signifikan.
Internet menjadi salah satu factor utama yang memengaruhi perubahan
tersebut. Munculnya platform digital seperti aplikasi belanja daring (online
shop) memberikan kemudahan yang luar biasa dalam aktivitas jual beli.

Masyarakat tidak perlu lagi keluar rumah untuk berbelanja, cukup dengan

3 Wilopo Cahyo Figur Satrio, Sukirno Sukirno, And Adya Paramita Prabandari, ‘Prinsip
Timbulnya Perikatan Dalam Perjanjian Jual Beli Berbasis Syariah’, Notarius, VVol.13, No.1 (2020),
Pp. 294-311.

4 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an
Kemenag, Https://Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-Ayat/Surah/2?From=275&T0=275 Diakses
Pada Tanggal 1 Mei 2025 Pukul 18.59 WIB.
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mengakses aplikasi melalui ponsel atau komputer, mereka sudah dapat
memilih barang, melakukan pembayaran secara elektronik, dan menunggu
barang dikirim ke alamat tujuan. Efisiensi dan kenyamanan ini menjadikan
belanja online semakin diminati oleh berbagai kalangan masyarakat.®> Para
pelaku usaha juga mulai memanfaatkan platform digital untuk menjangkau
konsumen lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi
informasi membawa peluang besar dalam dunia usaha, khususnya dalam
meningkatkan daya saing dan efisiensi distribusi barang dan jasa.®

Salah satu contoh nyata perubahan dari aktivitas jual beli adalah
transaksi melalui media sosial seperti TikTok, yang semakin popular dan ramai
menjadi sarana perdagangan secara daring, masif dan efektif. TikTok
meluncurkan platform belanja berupa TikTok Shop sebagai marketplace atau
wadah para pengguna atau penjual untuk menampilkan produk mereka dalam
satu toko, sekaligus melakukan transaksi jual beli dengan pembeli. Kemudahan
dalam mengakses dan menggunakan TikTok menjadikan banyak pengguna
menjadikan akun mereka untuk terintegrasi menjadi sebuah toko atau bisa juga
sebagai content creator yang menjadi media promosi barang atau jasa dengan

bekerja sama dengan merek atau toko.

5 St Nurul Ilmi Al Fauziah, Muslimin Kara, And Muslihati, “Analisis Transaksi Jual Beli
System Shopee Paylater Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam,” At Tawazun: Jurnal Ekonomi
Islam 2, No. 2 (2022): 87-104.

® Nur Fathoni, ‘Konsep Jual Beli Dalam Fatwa Dsn-Mui’, Economica: Jurnal Ekonomi
Islam, 4.1 (2013), Pp. 51-82.



Para pengguna memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia di dalam
aplikasi guna membangun citra dan menjangkau lebih banyak audiens. Salah
satu fitur unggulan yang banyak dimanfaatkan dalam konteks jual beli adalah
fitur live streaming. Melalui fitur ini, pengguna dapat berinteraksi secara
langsung dengan penonton, baik untuk berbagi cerita, melakukan review
produk, mempromosikan jasa, atau bahkan melakukan transaksi jual beli secara
real-time. Live streaming menjadi media promosi yang interaktif dan
memberikan kesan personal, sehingga mampu mendorong minat beli
konsumen secara lebih efektif.’

Belakangan ini, fenomena penjualan mystery box menjadi sangat
popular dalam platform live streaming TikTok Shop. Jual beli mystery box
melalui fitur live streaming TikTok Shop merupakan salah satu bentuk baru
dari praktik perdagangan digital yang memadukan unsur hiburan dengan
transaksi ekonomi secara bersamaan. Jual beli mystery box melalui live
streaming dapat dikatakan sebagai strategi pemasaran baru yang dilakukan
oleh penjual untuk menarik perhatian serta menjaring pembeli baru.

Dalam praktiknya, di live streaming penjual menawarkan paket barang
dengan harga tertentu tanpa menjelaskan isi secara rinci kepada pembeli baik
di deskripsi produk maupun saat siaran berlangsung. Pembeli hanya diberi
informasi deskripsi umum tentang kategori produk, tanpa kepastian barang apa

dan berapa yang akan diterima. Serta terdapat kalimat yang sering ditemukan

E. Erwin Et Al., Bisnis Digital: Strategi Dan Teknik Pemasaran Terkini., PT. Green
Pustaka Indonesia., 2023, HIm 69.



dalam deskripsi mystery box adalah “isi dipilih secara acak dan tidak bisa
request.” Penjual juga sering menarik perhatian dengan memberi klaim bahwa
“semua isi dijamin menarik” atau “ada hadiah special untuk beberapa box,”
yang justru memperkuat unsur spekulasi dalam transaksi ini. Harga mystery
box yang ditawarkan pada TikTok Shop sangat bervariasi, tergantung tema dan
satuan paket. Kotak berisi barang acak seharga Rp 50.000, hingga Rp 250.000,
atau paket camilan acak mulai dari Rp 80.000 hingga Rp 150.000. Jual beli
seperti ini lebih menekankan pada kejutan dan sensasi, dari pada nilai barang
yang ditawarkan secara adil dan transparan kepada pembeli.

Ketika pembeli melakukan checkout dan melihat barang yang akan
diterima, tidak jarang mereka merasa kecewa karena barang tidak sesuai
ekspektasi, bahkan setelah dihitug secara Kira-kira nilainya jauh lebih rendah
dari harga yang dibayar. Banyak pembeli merasa dirugikan setelah melakukan
jual beli dengan sistem mystery box, namun tidak dapat membatalkan transaksi
tersebut saat itu juga, karena sesuai dengan sifat mystery box yang sifatnya
adalah kejutan dan sudah melewati proses pemesanan yang artinya bahwa
pembeli telah menyetujui segala ketentuan yang diberikan penjual sebelum
memutuskan untuk membeli. Transaksi semacam ini tidak memenuhi prinsip
keadilan dan keterbukaan yang sangat dijunjung tinggi dalam figih muamalah.
Hal ini tentu berbeda dengan etika jual beli dalam Islam yaitu larangan jual beli
gharar dan adanya hak dalam memilih untuk melanjutkan atau membatalkan

perjanjian antara penjual dan pembeli atau khiyar.



Konsep jual beli dalam Islam bukan hanya soal pertukaran barang dan
uang, tetapi juga soal keadilan dan etika. Larangan gharar dan dapat
diperlakukannya hak khiyar dalam Islam bertujuan untuk melindungi hak-hak
konsumen dan mencegah timbulnya konflik atau permusuhan antara penjual
dan pembeli. Oleh karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk memperhatikan
prinsip-prinsip jual beli yang sah menurut syariah.

Dalam Fatwa DSN MUI Nomor 146 Tahun 2021 tentang Akad Jual
Beli Online Berbasis Syariah, dijelaskan bahwa setiap transaksi jual beli secara
daring (online) harus memenuhi rukun dan syarat jual beli yang sesuai dengan
prinsip syariah. Fatwa ini menekankan penting adanya kejelasan akad, kerelaan
antara pihak penjual dan pembeli (taradhi), keterbukaan dalam informasi
mengenai objek transaksi, serta perlindungan konsumen dengan adanya hak
khiyar. Dalam konteks jual beli mystery box melalui live streaming TikTok
Shop, terdapat problematika karena objek transaksi tidak diketahui secara
spesifik oleh pembeli, yang bertentangan dengan prinsip transparansi yang
ditekankan dalam fatwa tersebut.®

Berdasarkan fenomena yang berkembang saat ini, praktik jual beli
mystery box melalui fitur live streaming di TikTok Shop menjadi tren baru
yang semakin diminati olen masyarakat, terutama generasi muda, namun
memunculkan persoalan etika dan hukum syariah karena sifat transaksinya

yang mengandung ketidakjelasan isi barang. Berbeda dari platform e-

8 Alfira Delani, “Tinjauan Figh Muamalah Dan Fatwa Dsn-Mui No. 146 Tahun 2021
Terhadap Keberadaan Transaksi Pre Order Reseller Online Shop Di Kota Banda Aceh (Suatu
Analisis Dari Keberadaan Unsur Khiyar),” Ar-Raniry 15, No. 1 (2024): 37-48.



commerce konvensional, fitur live streaming memungkinkan interaksi real-
time antara penjual dan pembeli, namun justru membuka peluang lebih besar
terhadap eksploitasi emosi dan impulsivitas pembeli. Berdasarkan latar
belakang diatas memberikan landasan yang kuat untuk menilai mekanisme jual
beli mystery box pada live streaming di TikTok Shop, khususnya melalui
kacamata Fatwa DSN Nomor 146 Tahun 2021. Sehingga peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “PRAKTIK JUAL BELI MYSTERY BOX PADA LIVE

STREAMING TIKTOK SHOP TINJAUAN FATWA DSN NOMOR

146/DSN-MUI/XI1/2021 TENTANG ONLINE SHOP BERDASARKAN

PRINSIP SYARIAH”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka untuk
mempermudah pembahasan penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme jual beli Mystery Box melalui live streaming
Tiktok Shop?

2. Bagaimana tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor 146/DSN-MUI/XI1/2021
Tentang Online Shop Berdasarkan Prinsip Syariah terhadap praktik jual
beli Mystery Box pada live streaming Tiktok Shop?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian berdasarkan latar
belakang dan perumusahan masalah yang telah peneliti uraikan di atas

maka tujuan diadakan penelitian adalah:



a. Untuk menjelaskan mekanisme pelaksanaan jual beli Mystery Box pada
Live streaming Tiktok Shop.

b. Untuk menganalisis praktik jual beli Mystery Box pada live streaming
TikTok Shop dalam tinjauan Fatwa Nomor 146/DSN-MUI/XI11/2021
Tentang Online Shop Berdasarkan Prinsip Syariah.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih pemikiran
bagi perkembangan keilmuan Islam khususnya hukum ekonomi
syari’ah mengenai ketentuan hukum Islam dalam praktik jual beli
Mystery Box pada live streaming Tiktok.
b. Kegunaan Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
dalam upaya meningkatkan kegiatan bermuamalah dan diharapkan
hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi pertimbangan
bagi mayarakat luas mengenai mekanisme pelaksanaan jual beli dan
ketentuan hukum Islam terhadap jual beli mystery box .
D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan suatu langkah penting untuk menganalisa
permasalahan di atas, penelitian sebelumnya dapat dijadikan acuan serta untuk
menghindari adanya kesamaan penelitian. Peneliti mengacu pada beberapa
penelitian lain sebagai referensi untuk memperkaya bahan kajian. Berikut ini

adalah beberapa penelitian yang relevan dengan topik yang sedang diteliti:



Penelitian yang ditulis oleh Wawan Toni pada tahun 2023 dengan judul
“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Ikan Dalam Box (Studi
Kasus Di Desa Apitaik Pringgabaya Lombok Timur)”®. Pada penelitian
tersebut menyatakan bahwa bahwa transaksi jual beli ikan dalam box termasuk
dalam kategori Gharar Ba'i al-Hisbah, karena keadaan atau objek barang yang
diperjual belikan tidak jelas dan di Desa Apitaik telah terjadi unsur kebiasaan
di adat, dimana transaksi ini dilakukan berdasarkan tradisi yang telah
berlangsung turun-temurun, sehingga para pihak yang terlibat telah menjadi
mitra. Oleh karena itu, unsur gharar yang terdapat dalam transaksi ini tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap keabsahan akad transaksi tersebut.
Perbedaan dengan penelitian ini ada pada objek penelitian. Penelitian ini
berfokus pada transaksi jual beli mystery box pada live streaming Tiktok
berdasarkan fatwa DSN MUI No. 146/2021.

Penelitian yang ditulis oleh Hazna Nusaibah pada tahun 2024 dengan
judul “Praktik jual beli dengan sistem Lucky Scoop pada aplikasi Tokopedia
menurut perspektif hukum ekonomi syariah: studi kasus pada akun Tokopedia
@Eula”*°. Pada penelitian ini menyatakan bahwa praktik jual-beli dengan
sistem lucky scoop di aplikasi Tokopedia dilakukan secara acak dengan cara

penjual mengambil sejumlah bola kapsul dengan berbagai kategori seperti

® Wawan Toni, "Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Ikan Dalam Box
(Studi Kasus Di Desa Apitaik Pringgabaya Lombok Timur)", Skripsi Prodi Hukum Ekonomi
Syariah Universitas Islam Negeri Mataram, Mataram, 2023.

¥Hazna Nusaibah, ‘““Praktik Jual Beli Dengan Sistem Lucky Scoop Pada Aplikasi
Tokopedia Menurut Perspektif Hukum Ekonomi Syariah: Studi Kasus Pada Akun Tokopedia
@Eula”. Skripsi UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2024.
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aksesoris, mainan, atau alat tulis dengan harga yang bervariasi. Pembeli tidak
melihat proses pembukaan bola kapsul tersebut serta dapat melihat barang yang
dibeli ketika barang sudah ditangan pembeli. Melalui perspektif hukum
ekonomi syariah, praktik jual beli dengan sistem lucky scoop dianggap tidak
sah dan dilarang. Hal ini dikarenakan jual beli dengan sistem Lucky Scoop
tersebut tidak memenuhi syarat akad jual beli hukum islam serta bertentangan
dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI No. 05 tahun 2000 mengenai Jual Beli
Salam. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada objek penelitian, dimana
penelitian tersebut mengkaji tentang jual beli Lucky Scoop pada TokoPedia,
sedangkan pada penelitian ini objek yang dikaji adalah praktik jual beli Mystery
Box pada live streaming Tiktok.

Penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Jual beli Blind Box pada Marketplace Dihubungkan dengan Undang-Undang
No.19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik”, ditulis oleh
Sylvia Nurazizah Kurnia pada tahun 2021 (Universitas Islam Negeri Sunan
Gunungdjati Bandung)**. Pada skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa jual
beli Blind Box pada Marketplace tidak memenuhi ketentuan rukun dan syarat
jual beli salam (Ba'i al-salam) berdasarkan prinsip hukum ekonomi syariah.
Namun, jual beli Blind Box dapat dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

dalam Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi

11 Sylvia Nurazizah Kurnia, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Blind
Box Pada Marketplace Dihubungkan Dengan Undang-Undang No.19 Tahun 2016 Tentang
Informasi Dan Transaksi Elektronik”, Skripsi Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri
Sunan Gunungdjati Bandung, 2021.
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Elektronik dengan pelaksanaan transaksi ini harus didasarkan pada
kesepakatan kedua belah pihak yang terlibat, serta adanya
pemahaman dan penerimaan terhadap segala  bentuk risiko yang mungkin
timbul. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada objek dan tinjauan yang
digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Luthfan Aji Praja pada tahun 2022
dengan judul “Tinjauan Yuridis Transaksi Mystery Box pada Marketplace
Shopee™.!? Pada skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaturan atau
pencantuman klausa baku dalam transaksi mystery box Shopee tidak sesuai
dengan Pasal 18 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen, bertentangan juga dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 80 Tahun 2019 tentang Perdagangan melalui Sistem Elektronik Pasal
13 Ayat (1) poin (b) mengenai penyampaian informasi yang benar, jelas, dan
jujur. Pada penelitian ini dijelaskan apabila terjadi sengketa upaya hukum yang
dapat dilakukan konsumen yaitu dengan menempuh penyelesaian masalah
yang telah disediakan oleh pihak Shopee, jika tidak berhasil maka dapat
menempuh penyelesaian sengketa pada Badan Penyelesaian Sengketa
Konsumen. Perbedaan pada penelitian ini adalah pada tinjauan dan objek yang
diteliti, penelitian yang dilakukan peneliti mengkaji jual beli mystery box pada
live streaming Tiktok berdasarkan tinjauan fatwa DSN MUI Nomor 146/DSN-

MUI/X11/2021 Tentang Online Shop Berdasarkan Prinsip Syariah.

12 Luthfan Aji Praja, "Tinjauan Yuridis Transaksi Mystery Box Pada Marketplace Shopee
Skripsi", Skripsi Prodi [lmu Hukum Fakultas Syari’ Ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2022.
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Penelitian yang dilakukan oleh Alfira Delani pada tahun 2024 dengan
judul “Tinjauan Figh Muamalah Dan Fatwa Dsn-Mui No. 146 Tahun 2021
Terhadap Keberadaan Transaksi Pre Order Reseller Online Shop Di Kota
Banda Aceh (Suatu Analisis Dari Keberadaan Unsur Khiyar)!3, Dalam
penelitian tersebut fokus penulis adalah penerapan unsur khiyar pada transaksi
pre order oleh reseller online shop berdasarkan figh muamalah dan fatwa DSN-
MUI No. 146 Tahun 2021. menghasilkan bahwa mayoritas online shop di
Banda Aceh belum menjalankan prinsip khiyar dan belum menerapkan fatwa
DSN-MUI No. 146/2021 secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan perlunya
edukasi lebih lanjut terhadap pelaku usaha mengenai transaksi syariah.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada objek penelitian, penelitian
tersebut mengkaji transaksi pre order pada reseller online shop yang terjadi
kasus khiyar, sedangkan pada penelitian ini peneliti menganalisis adanya
kemungkinan khiyar yang terjadi pada transaksi jual beli Mystery box pada live
streaming Tiktok.

Berdasarkan penelaahan dari beberapa penelitian terdahulu yang telah
disampaikan belum terdapat secara spesifik menyoroti dinamika serta
implikasi syariah dari praktik jual beli mystery box melalui live streaming di
TikTok Shop yang mengusung model interaktif antara penjual dengan pembeli.
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting dan memiliki nilai kebaruan

dengan mengkaji praktik jual beli mystery box melalui live streaming TikTok

13 Alfira Delani, “Tinjauan Figh Muamalah Dan Fatwa Dsn-Mui No. 146 Tahun 2021
Terhadap Keberadaan Transaksi Pre Order Reseller Online Shop Di Kota Banda Aceh (Suatu
Analisis Dari Keberadaan Unsur Khiyar), Skripsi Prodi Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2024
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Shop dalam perspektif Fatwa DSN MUI Nomor 146 Tahun 2021 tentang
Online Shop Berdasarkan Prinsip Syariah, yang menekankan prinsip
transparansi, keadilan, dan perlindungan terhadap konsumen.

E. Kerangka Teoritik
1. Jual Beli dalam Islam

Secara bahasa, istilah jual beli berasal dari kata al-bai’, yang berarti
mengganti, menukar, atau menjual suatu barang dengan barang lainnya.
Dalam beberapa konteks, al-bai’ juga dipergunakan untuk merujuk pada
al-syira (membeli), sehingga dapat mencakup pengertian menjual dan
membeli. Beberapa ulama, seperti Wahbah Zuhaili, menjelaskan bahwa
secara bahasa jual beli adalah proses menukar sesuatu dengan sesuatu yang
lain. Begitu pula menurut pandangan Imam Nawawi dalam Majmu’, jual
beli adalah pertukaran barang dengan barang lain dengan maksud member
kepemilikan. Dalam konteks syariah, transaksi jual beli diatur dengan
ketentuan tertentu, yakni harus dilakukan dengan cara yang sah menurut
hukum Islam.*

Secara istilah, jual beli merujuk pada pertukaran barang dengan
barang atau barang dengan uang yang dilakukan melalui pemindahan hak
milik dari satu pihak ke pihak lainnya berdasarkan kesepakatan dan
kerelaan kedua belah pihak. Hal ini harus dilakukan dengan cara yang

sesuai dengan ketentuan syariat, dan didasarkan pada ijab dan kabul yang

4Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islam Wa Adillatuh, Jilid 5(Jakarta: Gema Insani, 2011),
Him 25.
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sah. Sebagai contoh, menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(KUH Perdata) Pasal 1457, jual beli dianggap sah ketika kedua belah pihak
telah sepakat mengenai barang dan harga yang disepakati, meskipun
pembayaran atau penyerahan barang belum dilakukan. Dengan demikian,
jual beli dapat dianggap sebagai suatu perjanjian yang melibatkan hak dan
kewajiban untuk memberikan barang dan pembayaran sesuai kesepakatan
yang ada.'®
2. Konsep Gharar

Gharar secara bahasa berarti ketidakpastian, spekulasi, atau risiko
yang tidak jelas. Dalam konteks fikih muamalah, gharar merujuk pada
suatu bentuk transaksi yang mengandung unsure ketidakjelasan
(ambiguity) dalam objek, harga, waktu, atau syarat akad yang dapat
merugikan salah satu pihak. Para ulama mendefinisikan gharar sebagai
sesuatu yang konsekuensinya tidak diketahui, atau kemungkinan hasilnya
mengandung risiko tinggi karena tidak jelasnya informasi atau kepastian
dari barang atau jasa yang diperjualbelikan. Dalam HR. Muslim,
Rasulullah SAW secara tegas melarang jual beli yang mengandung gharar
karena berpotensi menimbulkan penipuan dan ketidakadilan dalam

transaksi.t®

15 Muh. Baihagi, Figh Muamalah Kontemporer (IAIN Mataram, 2015).

16 M. Sulaeman Jajuli dan Abd Misno, Figh Muamalah: Hukum Ekonomi Dan Bisnis
Syariah Di Indonesia (Penerbit A-Empat., 2024), him 110.
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Dalam hukum ekonomi syariah, prinsip larangan gharar ditujukan
untuk melindungi hak dan kepastian bagi para pihak yang bertransaksi.
Adanya gharar dalam suatu akad dapat membatalkan keabsahan akad
tersebut. Oleh karena itu, setiap transaksi dalam Islam harus memenuhi
prinsip keterbukaan informasi, kejelasan akad, dan keadilan agar terhindar
dari gharar yang dilarang syariat.

3. Konsep Maysir

Maisir dalam istilah bahasa berarti memperoleh sesuatu dengan

mudah tanpa kerja keras, biasanya melalui cara-cara untung-untungan
seperti berjudi. Dalam istilah fikih, maisir merujuk pada aktivitas yang
mengandung unsur perjudian, yaitu setiap bentuk transaksi yang hasilnya
ditentukan oleh kebetulan, keberuntungan, atau spekulasi tanpa kepastian
dan usaha yang seimbang dari masing-masing pihak. Islam melarang
maisir secara tegas sebagaimana tertuang dalam Al-Qur’an Surah Al-
Ma’idah ayat 90, karena mengandung unsur pengambilan harta orang lain
secara batil dan merusak nilai keadilan dalam bermuamalah.’

4. Fatwa DSN-MUI No. 146

Fatwa DSN-MUI Nomor 146 Tahun 2022 diterbitkan sebagai
respons terhadap semakin maraknya aktivitas jual beli secara daring
(online) di berbagai platform digital. Fatwa ini memberikan panduan agar

transaksi jual beli online tetap memenuhi prinsip-prinsip syariah. Dalam

17 Ismail Pane, Figh Muamalah Kontemporer, Yayasan Penerbit Muhammad Zaini
Anggota IKAPI, vol. 1 (Aceh, 2021).
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fatwa ini ditegaskan bahwa akad jual beli online adalah sah selama
terpenuhinya rukun dan syarat jual beli menurut syariah, yakni adanya
penjual, pembeli, objek transaksi (barang/jasa), serta shighat (ijab dan
gabul). Selain itu, transaksi juga harus terbebas dari unsure gharar
(ketidakjelasan), maysir (judi), tadlis (penipuan), dan riba. Objek yang
diperjual belikan harus halal zatnya, tidak mengandung unsur haram, serta
jelas spesifikasi dan keberadaannya.*®
F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan pedoman cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dalam penelitian. Pada penelitian ini
metode yang digunakan sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Peneliti menggunakan penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung dan interaksi
dengan subjek penelitian dalam lingkungan alami mereka. Peneliti secara
langsung turun ke lokasi dan berinteraksi dengan masyarakat, khususnya
konsumen TikTok Shop yang terlibat dalam transaksi mystery box.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif analitis, yakni berupaya menggambarkan dan menganalisis

permasalahan yang muncul dalam praktik jual beli tersebut. Selanjutnya,

8 FATWA DSN-MUI, DEWAN SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA
INDONESIA NO : 146/DSN-MUI/XI1/2021 tentang Online Shop Berdasarkan Prinsip Syariah.
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data yang diperoleh dianalisis secara mendalam dan dikaitkan dengan
ketentuan dalam Fatwa DSN Nomor 146 untuk menilai kesesuaiannya
dengan prinsip jual beli syariah.t®
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif-empiris. Pendekatan normatif digunakan untuk mengkaji
ketentuan hukum Islam dan Fatwa DSN MUI Nomor 146 sebagai dasar
analisis terhadap praktik jual beli secara online. Sementara itu, pendekatan
empiris digunakan untuk mengamati secara langsung praktik jual beli
mystery box pada live streaming TikTok Shop melalui data dan informasi
yang diperoleh dari partisipan, yaitu pembeli atau pengguna aktif TikTok
Shop. Melalui kombinasi pendekatan ini, peneliti dapat mengevaluasi
kesesuaian antara teori dan praktik di lapangan secara lebih menyeluruh.?
4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
a. Data Primer
Sumber data primer vyaitu data yang didapatkan atau
dikumpulkan langsung dari hasil pengamatan, wawancara dan

dokumentasi.?! Data primer pada penelitian ini adalah wawancara

19 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D", (Bandung Alfa, 2017), him
17.

20 Sugiyono, Metode Peneltian..,hlm 45

ZSalsabila Miftah Rezkia, "Kenali 4 Perbedaan Data Sekunder Dan Data Primer Saat
Melakukan Penelitian", 2021.Diakses Pada 25 April 2025.
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kepada konsumen/pembeli dalam praktik jual beli Mystery Box pada
live streaming Tiktok.
b. Data Sekunder
Sumber data yang diperolen dari studi pustaka terhadap
berbagai sumber bahan hukum yang berhubungan dengan objek
penelitian berupa kitab, buku, jurnal, artikel, atau sumber lainnya.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data adalah dengan melakukan:
a. Studi Kepustakaan
Studi Pustaka dilakukan untuk memperbanyak pengetahuan
mengenai berbagai konsep yang akan digunakan sebagi dasar atau
pendoman dalam proses penelitian.
b. Studi Lapangan
1) Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan langsung pada obyek dan subyek kajian.
Observasi ialah pemilihan pengubahan pencatatan pada obyek dan
subyek.?? Metode observasi digunakan untuk mengamati secara
langsung proses transaksi jual beli mystery box yang berlangsung

pada saat live streaming TikTok Shop. Peneliti mencatat berbagai

22 Sperjono And Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cet 111 (Universitas Indonesia,
2014).
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aktivitas seperti cara promosi produk, interaksi antara penjual dan
pembeli, proses pemilihan mystery box, hingga mekanisme
pembayaran dan pengiriman barang.
2) Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menggali data secara lebih
mendalam dari informan yang dianggap relevan dengan fokus
penelitian. Dalam hal ini, peneliti mewawancarai 9 konsumen
TikTok Shop yang pernah membeli mystery box melalui sistem live
streaming. Wawancara dilakukan secara terstruktur dan semi-
terstruktur guna memperoleh pemahaman terkait pengalaman,
persepsi, dan tanggapan informan terkait dengan fokus penelitian.

3) Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan sebagai pelengkap untuk
mendukung data yang diperoleh dari observasi dan wawancara.
Dokumentasi mencakup berbagai bahan seperti tangkapan layar
(screenshot) saat sesi live streaming TikTok Shop berlangsung,
etalase produk di toko penjual, tangkapan layar saat wawancara,
serta foto produk dari pembeli. Data dokumentasi ini penting sebagai
bukti visual yang memperkuat hasil analisis dan menambah
keabsahan data dalam penelitian ini.

6. Analisis Data

Analisis data merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan

penelaahan, pengelompokan, penyusunan secara sistematis, penafsiran, dan
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verifikasi data, sehingga fenomena yang diteliti memiliki nilai sosial,

akademis, dan ilmiah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini mengacu pada model analisis data Miles dan Huberman. Proses analisis

data dibagi menjadi tiga tahap setelah pengumpulan data selesai, yaitu:

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.?

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada elemen-elemen penting, serta mencari tema
dan pola data yang relevan. Tujuan dari reduksi data adalah untuk
mempermudah peneliti dalam memahami gambaran yang lebih jelas
dari data yang kompleks, sekaligus memudahkan pengumpulan data
lebih lanjut. Hasil dari reduksi data ini juga dapat dijadikan dasar awal
bagi peneliti untuk melakukan pencarian lebih mendalam jika
diperlukan.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah penyajian

data. Miles dan Huberman menekankan bahwa penyajian data yang
paling sering digunakan adalah dalam bentuk teksnaratif. Penyajian
data ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam memahami apa
yang terjadi di lapangan serta merencanakan langkah-langkah

selanjutnya berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh.

23 John Creswell, Research Design (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed)
(Pustaka Pelajar, 2014).
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Tahap ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan

yang diharapkan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut bisa berupa deskripsi

atau gambaran tentang objek yang sebelumnya belum jelas, sehingga

setelah diteliti menjadi lebih terang dan dapat dipahami dengan baik.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun secara terstruktur dan sistematis, untuk itu
sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian yang
keseluruhannya tersusun dalam lima bab, dengan bagian pendahuluan (BAB
), isi (BAB I, 111, dan 1V), dan penutup (BAB V).

Bab | merupakan bagian pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 1l merupakan bagian yang membahas tentang pengembangan
landasan teori yang dijadikan sebagai pedoman untuk menganalisis persoalan
dalam rumusan masalah penelitian. Pada bab ini akan membahas tentang teori
yang berkaitan dengan jual beli dalam Islam, konsep gharar, khiyar serta fatwa
DSN MUI nomor 146/DSN-MUI/XI1/2021.

Bab 111 merupakan bagian yang menyajikan gambaran umum tentang

TikTok Shop, fitur Tiktok Shop, live streaming Tiktok, mekanisme praktik jual
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beli Mystery Box pada live streaming Tiktok, serta respon pembeli terhadap
produk jual beli mystery box melalui live streaming TikTok Shop.

Bab IV merupakan bagian yang berisi pembahasan mendalam tentang
analisis mekanisme jual beli mystery box pada live streaming TikTok Shop
berdasarkan prinsip figih muamalah serta ketentuan yang tercantum dalam
Fatwa DSN MUI nomor 146/DSN-MUI/X11/2021.

Bab V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan mengenai
penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya serta saran-saran
berdasarkan hasil penelitian untuk dapat dijadikan informasi dan evaluasi bagi

penelitian selanjutnya atau para pihak yang terkait dengan permasalahan ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis praktik jual beli mystery box melalui live
streaming TikTok Shop ditinjau Fatwa DSN MUI Nomor 146/DSN-

MUI/X11/2021 tentang Online Shop Berdasarkan Prinsip Syariah dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Jual beli mystery box pada live streaming TikTok Shop muncul sebagai
strategi pemasaran baru yang dilakukan oleh penjual untuk menarik
perhatian serta menjaring pembeli baru dengan fungsi kemasan sebagai alat
komunikasi sosial, media pemasaran, pembentuk perilaku konsumsi, simbol
dan identitas status, serta nilai tambah dan media diferensiasi sosial.

Jual beli mystery box di live streaming TikTok Shop adalah
kombinasi antara transaksi jual beli dengan unsur hiburan, adanya
kesadaran risiko pada rasa terhadap sensasi kejutan, penasaran dan misterius
serta interaksi langsung dengan penjual dan penonton lain yang dirasakan
pembeli. Dalam praktiknya, masih ditemukan pelanggaran terhadap
kebijakan TikTok Shop oleh penjual seperti kurangnya transparansi
deskripsi dan nilai barang, serta perlindungan konsumen masih lemah
sehingga risiko kerugian lebih banyak ditanggung oleh pembeli. Hal diatas

dapat berujung sanksi jika penjual terbukti melakukan.

115



116

2. Secara teknis, transaksi jual beli mystery box di TikTok Shop memenuhi
aspek sighat al- ‘agd dan ketentuan online shop serta memenuhi ketentuan
mekanisme online shop. Namun, secara substansi, praktik ini melanggar
prinsip-prinsip syariah karena adanya unsur penawaran yang mengelabui
pembeli (tadlis dan ghisysy), adanya unsur spekulasi pada perbuatan antara
pembeli dan penjual (maysir), ketidakjelasan pada barang harga dan waktu
penyerahan barang (gharar), dan ketidakadilan dalam aspek harga serta
tidak terpenuhinya hak khiyar ‘aib secara keseluruhan. Oleh karena itu, jual
beli tersebut tidak sah menurut ketentuan Fatwa DSN-MUI Nomor

146/DSN-MUI/XI11/2021 tentang Online Shop Berdasarkan Prinsip Syariah.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran
sebagai berikut:

1. Bagi penjual, disarankan untuk lebih transparan dalam memberikan
informasi terkait produk, baik barang maupun harga barang, menggunakan
bahasa yang tidak menimbulkan spekulasi bagi pembeli yang berakibat
kerugian, dan memberikan hak khiyar kepada pembeli secara keseluruhan
agar transaksi dapat sesuai dengan prinsip syariah.

2. Bagi pembeli, diharapkan untuk memahami hak-hak dalam transaksi serta
prinsip-prinsip syariah dalam melakukan pembelian, serta lebih berhati-hati

terhadap jenis produk yang bersifat spekulatif atau dugaan.
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